
BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Dalam sub bab ini peineiliti akan me imaparkan tinjauan pe ineiliti atas beibeirapa 

peineilitian dan kajian ilmiah te irdahulu seirta beibeirapa ko inseip yang meimiliki 

keiteirkaitan deingan peineilitian ini. Peirlu dijeilaskan bahwa hasil pe ineilitian teirdahulu 

digunakan untuk dikaji dan diteilaah seicara seiksama. Peineilitian te irseibut antara lain: 

Pertama, peineilitian yang dilakukan o ileih Noirsanti dan Muhammad Afdali 

pada tahun 2020 de ingan judul Aspeik-Aspeik Dalam Imple imeintasi Pro igram 

Keiluarga Harapan (PKH) Di Ke icamatan Keilua Kabupatein Tabalo ing (Studi Kasus 

Pada Deisa Binturu dan Deisa Masintan). Peineilitian ini me inggunakan teioiri 

impeileimeintasi me inurut Danieil Mazmanian & Paul A. Sabatie ir (dalam Agustino i, 

2017: 145-151) yaitu mudah atau tidaknya masalah yang akan digarap, tingkat dan 

ruang lingkup pe irubahan yang dike iheindaki, keimampuan keibijakan meinsturktur 

proiseis imple imeintasi seicara teipat, variabeil-variabeil di luar undang-undang yang 

meimpeingaruhi imple imeintasi. Peineilitian ini me inggunakan peindeikatan deiskriptif 

kualitatif. Hasil dari pe ineilitian ini me ingatakan impleimeintasi Pro igram Keiluarga 

Harapan cukup eifeiktif akan teitapi dalam peingimpleimeintasian PKH di Deisa Binturu 

dan Masintan ini masih dite imui beibeirapa keindala seipeirti adanya ke isukaran teiknis 

yang dijumpai pe indamping PKH te irkait deingan tingkat peimahaman masyarakat 

yang masih kurang te intang PKH dise ibabkan tingkat peindidikan KPM yang masih 

reindah seirta ko indisi eikoinoimi KPM yang masih reindah dan be irada di bawah garis 

keimiskinan, se ilain itu teirjadi beibeirapa kali pe irubahan pada aturan pro igram PKH 



seihingga hal ini yang te irkadang meinyulitkan para pe ilaksana kare ina meireika harus 

meinyeisuaikan deingan peirubahan aturan te irseibut. Teirdapat peirsamaan dan 

peirbeidaan dalam pe ineilitian ini. Pe irsamaannya te irleitak pada sama-sama meineiliti 

teintang Pro igram Keiluarga harapan de ingan meinggunakan me itoidei deiskriptif 

kualitatif. Peirbeidaannya ada pada teio iri yang digunakan dalam peineilitian ini.1 

Kedua, peineilitian yang dilakukan o ileih Anwar Hakim Darajat dan Se ipta 

Eikasari pada tahun 2021 de ingan judul Eifeiktivitas Impleimeintasi Pro igram Keiluarga 

Harapan (PKH) Dalam Upaya Pe inanggulangan Keimiskinan (Studi Pada Dinas 

Soisial Kabupatein Blitar). Peineilitian ini me inggunakan peindeikatan deiskriptif 

kualitatiif. Hasil dari rise it ini teirdapat beibeirapa keindala-keindala yang dihadapi 

Proigram Keiluarga Harapan (PKH) dalam upaya pe inanggulangan ke imiskinan, 

diantaranya jika ATMnya hilang, maka Dinas So isial seilaku fasilitato ir Proigram 

Keiluarga Harapan (PKH) harus me imbuatkan surat reikoimeindasi keihilangan keipada 

pihak bank, peimahaman Keiluarga peineirima Manfaat (KPM) te irhadap so isialisai 

yang sudah dilakukan pe indamping maupun ko ioirdinato ir masih sulit diceirna, masih 

teirjadi seilisih paham antara stake ihoildeir seirta jangkauan deisa yang jauh dan me idan 

yang sulit meimbuat teirkeindalanya bantuanProigram Keiluarga Harpan (PKH) masuk 

dan peirteimuan antar Ke iluarga Peineirima Manfaat (KPM) te irhambat. Teirdapat 

peirsamaan dan peirbeidaan dalam peineilitian ini. Peirsamaan teirleitak pada sama-sama 

meineiliti teintang Pro igram Keiluarga harapan de ingan me inggunakan meitoidei 

 
1 Norsanti dan Muhammad Afdalli, Aspek-Aspek Dalam Implementasi Program Keluarga Harapan 
(PKH) Di Kecamatan Kelua Kabupaten Tabalong (Studi Kasus Pada Desa Binturu dan Desa 
Masintan), Vol. 2, No. 1, Al Iidara Balad,2020, Hal.1-12. 



deiskriptif kualitatif. Se idangkan peirbeidaannya ada pada teioiri yang digunakan dalam 

peineilitian ini. 2 

Ketiga, peineilitian yang dilakukan o ileih Teity Thalib pada tahun 2020 de ingan 

judul Impleimeintasi Pro igram Keiluarga Harapan (PKH) Di De isa Poingoingaila 

Keicamatan Pulubala Kabupate in Goirointaloi. Peineilitian ini me inggunakan 

peindeikatan deiskriptif kualitatiif. Siste im peindataan Proigram PKH di De isa 

Poingoingaila beilum oiptimal. Hal ini te irlihat dari banyaknya masyarakat yang se isuai 

deingan syarat dan krite iria Proigram Keiluarga Harapan (PKH) te itapi tidak teirdata, 

namun seibaliknya banyak masyarakat yang se icara taraf hidup le ibih baik teitapi 

teirdaftar seibagai peiseirta Proigram Keiluarga Harapan. Siste im veirifikasi Proigram 

PKH di Deisa Po ingoingaila beilum o iptimal. Hal ini te irlihat dari tidak transparannya 

peitugas dalam meilakukan keigiatan veirifikasi dan pada akhirnya akan me inimbulkan 

keicurigaan bagi masyarakat khususnya masyarakat yang dinyatakan tidak lo ilois 

veirifikasi. Peingawasan yang dilakukan o ileih Unit Peilaksana Pro igram Keiluarga 

Harapan (UPPKH) be ilum o iptimal. Hal ini teirlihat dari masih banyak pe ilanggaran 

dalam peilaksanaan Pro igram Keiluarga Harapan (PKH), baik pe ilanggaran yang 

dilakukan o ileih peitugas dalam meilakukan peindataan ataupun ve irifikasi maupun 

peilanggaran yang dilakukan o ileih masyarakat pe ineirima bantuan Pro igram Keiluarga 

Harapan (PKH) se ipeirti peinyalahgunaan dana bantuan yang tidak se isuai deingan 

peiruntukkannya. Teirdapat peirsamaan dan peirbeidaan dalam pe ineilitian ini. 

Peirsamaan te irleitak pada sama-sama me ineiliti teintang Proigram Keiluarga harapan 

 
2 Anwar Hakim Darajat dan Septa Ekasari, Efektivitas Implementasi Program Keluarga Harapan 

(PKH) Dalam Upaya Penanggulangan Kemiskinan (Studi Pada Dinas Sosial Kabupaten Blitar). 

Vol. 10, No. 1, JURNAL TRANSLITERA, 2021, Hal. 8-14. 



deingan meinggunakan me itoidei deiskriptif kualitatif. Se idangkan peirbeidaannya ada 

pada teioiri yang digunakan3. 

Keempat, peineilitian yang dilakukan o ileih Iwan Satibi dan Undang Sudrajat 

pada tahun 2019 de ingan judul Strateigi Impleimeintasi Keibijakan Peinanggulangan 

Keimiskinan Di Ko ita Tasikmalaya. Peineilitian ini me inggunakan peindeikatan 

deiskriptif kualitatiif. Hasil pe ineilitian me ineimukan bahwa imple imeintasi keibijakan 

peinanggulangan keimiskinan di Ko ita Tasikmalaya, be ilum beirjalan deingan eifeiktif, 

seihingga beirimplikasi pada ke iseijahteiraan masyakat. Teimuan peineilitian ini juga 

meingungkap bahwa e ifeiktivitas imple imeintasi keibijakan peinanggulangan 

kemiskinan ditentukan oleh dimensi content of policy dan context of policy. Oleh 

karena itu dibutuhkan dimensi political will dan kelembagaan dalam 

menterjemahkan implementasi kebijakan penanggulangan kemiskinan di Kota 

Tasikmalaya. Terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini. Persamaan 

terletak pada sama-sama meneliti tentang Program Keluarga harapan dengan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sedangkan perbedaannya ada pada 

objek penelitian yang berbeda.4 

  

 
3 Tety Thalib, Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) Di Desa Pongongaila 

Kecamatan Pulubala Kabupaten Gorontalo, : Jurnal Manajemen Sumber Daya Manusia, 
Adminsitrasi dan Pelayanan Publik, Vol. VII, No. 1, (2020), Hal.39-48. 
4 Iwan Satibi dan Undang Sudrajat, Strategi Implementasi Kebijakan Penanggulangan 

Kemiskinan Di Kota Tasikmalaya, JISPO, Vol. 9, No.  2, (2019), Hal. 362-381. 



Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

Judul, Peneliti, 

Tahun Terbit 

Persamaan Perbedaan Hasil 

“Aspek-Aspek 

Dalam 

Implementasi 

Program 

Keluarga 

Harapan (PKH) 

Di Kecamatan 

Kelua 

Kabupaten 

Tabalong (Studi 

Kasus Pada 

Desa Binturu 

dan Desa 

Masintan)”, 

Norsanti dan 

Muhammad 

Afdalli, 2020 

• Menggunakan 

penelitian 

kualitatif. 

• Membahas 

tentang 

Program 

Keluarga 

Harapan. 

• Objek 

penelitiannya. 

• Teori yang 

digunakan. 

Program Keluarga 

Harapan yang 

dilakukan di 

Kecamatan kelua 

cukup efektif, 

Walaupun dalam 

pengimplementasian 

PKH di Desa 

Binturu dan 

Masintan ini masih 

ditemui beberapa 

kendala seperti 

adanya kesukaran 

teknis yang dijumpai 

pendamping PKH 

terkait dengan 

tingkat pemahaman 

masyarakat yang 

masih kurang 

tentang PKH 

disebabkan tingkat 

pendidikan KPM 

yang masih rendah 

serta kondisi 

ekonomi KPM yang 

masih rendah dan 

berada di bawah 

garis kemiskinan, 

selain itu terjadi 

beberapa kali 

perubahan pada 

aturan program PKH 

sehingga hal ini 

yang terkadang 

menyulitkan para 

pelaksana karena 

mereka harus 

menyesuaikan 

dengan perubahan 

aturan tersebut 



“Efektivitas 

Implementasi 

Program 

Keluarga 

Harapan (PKH) 

Dalam Upaya 

Penanggulangan 

Kemiskinan 

(Studi Pada 

Dinas Sosial 

Kabupaten 

Blitar)”, Anwar 

Hakim Darajat 

dan Septa 

Ekasari, 2021 

• Menggunakan 

penelitian 

kualitatif. 

• Membahas 

tentang 

Program 

Keluarga 

Harapan. 

• Objek 

penelitiannya. 

• Teori yang 

digunakan 

Efektivitas dan 

implementasi 

program keluarga 

harapan (PKH) 

sudah dapat 

dikatakan efektif 

dalam upaya 

penanggulangan 

kemiskinan dilihat 

dari beberapa 

indikator efektivitas 

diantaranya 

ketepatan 

perhitungan biaya, 

sasaran, tujuan dan 

berfikir. Akan tetapi 

pemahaman 

Keluarga Penerima 

Manfaat (KPM) 

terhadap sosialisai 

yang sudah 

dilakukan 

pendamping 

maupun koordinator 

masih sulit dicerna, 

masih terjadi selisih 

paham antara 

stakeholder serta 

jangkauan desa yang 

jauh dan medan 

yang sulit membuat 

terkendalanya 

bantuan Program 

Keluarga Harapan 

(PKH). 

“Implementasi 

Program 

Keluarga 

HARAPAN 

(PKH) Di Desa 

Pongongalia 

Kecamatan 

Pulubala 

Kabupaten 

Gorontalo”, 

• Menggunakan 

penelitian 

kualitatif. 

• Membahas 

tentang 

Program 

Keluarga 

Harapan. 

• Objek 

penelitiannya. 

• Teori yang 

digunakan 

Sistem pendataan 

Program PKH di 

Desa Pongongaila 

belum optimal. Hal 

ini terlihat dari 

banyaknya 

masyarakat yang 

sesuai dengan syarat 

dan kriteria Program 

Keluarga Harapan 

(PKH) tetapi tidak 



Tety Thalib, 

2020 

terdata, namun 

sebaliknya banyak 

masyarakat yang 

secara taraf hidup 

lebih baik tetapi 

terdaftar sebagai 

peserta Program 

Keluarga Harapan. 

Sistem verifikasi 

Program PKH di 

Desa Pongongaila 

belum optimal. Hal 

ini terlihat dari tidak 

transparannya 

petugas dalam 

melakukan kegiatan 

verifikasi dan pada 

akhirnya akan 

menimbulkan 

kecurigaan bagi 

masyarakat 

khususnya 

masyarakat yang 

dinyatakan tidak 

lolos verifikasi. 

Pengawasan yang 

dilakukan oleh Unit 

Pelaksana Program 

Keluarga Harapan 

(UPPKH) belum 

optimal. Hal ini 

terlihat dari masih 

banyak pelanggaran 

dalam pelaksanaan 

Program Keluarga 

Harapan (PKH), 

baik pelanggaran 

yang dilakukan oleh 

petugas dalam 

melakukan 

pendataan ataupun 

verifikasi maupun 

pelanggaran yang 

dilakukan oleh 

masyarakat 

penerima bantuan 



Program Keluarga 

Harapan (PKH) 

seperti 

penyalahgunaan 

dana bantuan yang 

tidak sesuai dengan 

peruntukkannya. 

“Strategi 

Implementasi 

Kebijakan 

Penanggulangan 

Kemiskinan di 

Kota 

Tasikmalaya”, 

Iwan Satibi dan 

Undang 

Sudrajat, 2019 

• Objek 

penelitiannya. 

• Menggunakan 

penelitian 

kualitatif. 

 

• Teori yang 

digunakan. 

bahwa implementasi 

kebijakan 

penanggulangan 

kemiskinan di Kota 

/// implementasi 

kebijakan 

pengentasan 

kemiskinan yang 

mengacu pada hasil 

benchmarking. 

Hasilnya mencakup 

dua hal utama, yaitu 

kebutuhan akan 

kemauan politik 

daerah kepala dan 

pembentukan 

lembaga khusus 

yang menangani 

kemiskinan. 
Sumber: diolah oleh peneliti, 2023. 

2.1 Strategi 

2.2.1 Pengertian Strategi 

Menurut George Stainer dan Jhon Minner, strategi melibatkan penentuan 

misi dan sasaran organisasi dengan mempertimbangkan faktor internal dan 

eksternal. Ini melibatkan perumusan kebijakan yang khusus untuk mencapai 

sasaran dan memastikan implementasinya dengan tepat guna mencapai tujuan 

utama organisasi. Pandangan Stephani K. Marrus, menggambarkan strategi sebagai 

proses perencanaan yang dilakukan oleh para pemimpin puncak organisasi. 

Fokusnya adalah mencapai tujuan jangka panjang organisasi melalui penyusunan 



cara atau upaya yang efektif untuk mencapainya. Menurut Quinn, strategi adalah 

suatu bentuk atau rencana yang mengintegrasikan tujuan utama, kebijakan, dan 

serangkaian tindakan dalam suatu organisasi menjadi satu kesatuan yang utuh. 

Strategi yang baik dirumuskan dengan mempertimbangkan kemampuan dan 

kelemahan internal perusahaan serta mengantisipasi perubahan dalam lingkungan.5 

Menurut Chandler, strategi digunakan sebagai sarana untuk mencapai 

tujuan jangka panjang perusahaan. Hal ini melibatkan pengaturan program yang 

berkelanjutan dan prioritas alokasi sumber daya. Sementara itu, Kotten menjelaskan 

bahwa strategi adalah proses perencanaan yang dilakukan oleh para pemimpin 

tingkat atas organisasi. Fokusnya adalah mencapai tujuan jangka panjang organisasi 

dengan menyusun cara atau upaya yang efektif untuk mencapainya.6 

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa strategi merupakan cara 

bertindak untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan. Strategi berdasarkan 

pada penyesuaian untuk mengadakan reaksi terhadap situasi lingkungan tertentu 

yang dapat dianggap penting, dimana tindakan penyesuaian tersebut dilakukan 

secara sadar berdasarkan pertimbangan yang wajar dengan memperhitungkan 

kekuatan dan kelemahan yang dimiliki agar lebih efektif dalam pelaksanaannya. 

 
5 Erika Revida et al. Manajemen Pembangunan Wilayah: Strategi dan Inovasi (Cirebon: Insania, 
2021), Hal. 153-154. 
6 Evawati Sri Maya Siburian, Strategi Pemerintah Kecamatan Girsang Sipangan Bolon Dalam 
Pemeliharaan Fasilitas Objek Wisata Kota Parapat Sebagai Destinasi Wisata Super Prioritas, 
http://repository.uhn.ac.id/bitstream/handle/123456789/7586/EVAWATI%20SRI%20MAYA%20SI
BURIAN.pdf?sequence=1&isAllowed=y, pada tanggal 16 Juni 2023, pukul 16:56. 

http://repository.uhn.ac.id/bitstream/handle/123456789/7586/EVAWATI%20SRI%20MAYA%20SIBURIAN.pdf?sequence=1&isAllowed=y
http://repository.uhn.ac.id/bitstream/handle/123456789/7586/EVAWATI%20SRI%20MAYA%20SIBURIAN.pdf?sequence=1&isAllowed=y


2.2.2 Syarat-syarat Strategi 

Suatu perencanaan agar berjalan dengan sesuai sasaran dan bisa diterapkan 

secara efektif atau efesien. Maka terdapat syarat penting yang harus diperhatikan 

dalam menyusun strategi menurut Sondang P. Siagian, yaitu:  

1) Strategi harus mampu disuatu pihak memperoleh manfaat dan berbagai 

peluang yang diperkirakan akan timbul, dan pihak lain memperkecil 

dampak berbagai faktor yang sifatnya negatif, atau bahkan berupa ancaman 

bagi organisasi dan kelangsungsannya.  

2) Strategi harus diperhitungkan secara realistis kemampuannya, suatu 

organisasi dalam menyediakan berbagai sumber daya, sarana, prasarana, 

dan dana yang diperlukan untuk mengoprasionalkan strategi tersebut.  

3)  Strategi yang telah ditentukan diopresionalkan secara teliti. Tolak ukur 

tepat atau tidaknya suatu strategi bukan terlihat pada proses perumusan saja, 

namun juga mencakup oprasional atau pelaksanaannya.7 

2.2.3 Manfaat Strategi 

Dalam menentukan suatu strategi tidak lepas dari perencanaan kegiatan 

yang akan dicapai dimasa mendatang. Setiap strategi dalam organisasi baik 

pemerintah maupun swasta tentu memiliki manfaat yang sesuai dengan harapan. 

Manfaat dari penetapan strategi pada organisasi yakni, suatu perencanaan melalui 

identifikasi rincian yang lebih spesifik tentang bagaimana organisasi harus 

mengelola bidang-bidang yang ada dimasa mendatang dala rangka penetapan 

 
7 Siagian, S. P. (2014). Manajemen strategik: strategi untuk menghadapi era globalisasi. Jakarta: 
Bumi Aksara. 



sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini agar mempermudahkan 

koordinasi bagi semua pihak agar memiliki partisipasi dan persepsi yang sama 

tentang bentuk serta sifat interaksi, interdepensi dan interelasi. 

2.2.4 Tahapan-tahapan Startegi 

Menurut Blanchard mendefinisikan pemberdayaan sebagai upaya untuk 

menguraikan belenggu yang membelit masyarakat terutama yang berkaitan dengan 

pengetahuan, pengalaman, motivasinya. Adapun pemberdayaan masyarakat 

dipahami sebagai upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan 

masyarakat dimana kondisi sekarang tidak mampu untuk melepaskan diri dari 

perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata lain, memberdayakan 

adalah meningkatkan kemampuan dan meningkatkan kemandirian masyarakat. 

Definisi tersebut memandang keterlibatan masyarakat mulai tahapan-

tahapan strategi yang dibuat oleh pemerintah seperti :  

1) Pembuatan keputusan  

2) Penerapan keputusan  

3) Penikmatan hasil  

4) Evaluasi  

pengertian pemberdayaan masyarakat seringkali dipahami sebagai upaya 

mengikutsertakan masyarakat dalam program yang sering dipahami sebagai bentuk 

partisipasi, maksudnya adalah partisipasi masyarakat dalam proses pembuatan 

keputusan, penikmatan hasil dan evaluasi. Partisispasi dalam konteks ini diartikan 

sebagai mengikutsertakan masyarakat untuk mulai sadar akan situasi dan masalah 

yang dihadapinya, 



2.2.5 Tipe-Tipe Strategi 

Setiap organisasi pasti memiliki strategi untuk mencapai tujuan organisasi 

yang telah ditetapkan. Tipe strategi yang digunakan dalam suatu organisasi tidaklah 

sama. Ada beberapa strategi yang digunakan dalam suatu organisasi untuk 

mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Menurut Kooten, tipe-tipe 

strategi meliputi :8  

1) Corporate Strategy (Strategi Organisasi) 

 Strategi ini berkaitan dengan perumusan misi, tujuan, nilai-nilai, dan 

inisiatif-inisatif strategi yang baru. Pembatasan-pembatasan diperlukan, yaitu 

mengenai apa yang dilakukan dan untuk siapa.  

2) Program strategy (Strategi Program)  

Strategi ini lebih memberi perhatian pada implikasi-implikasi strategi dari 

suatu proigram te irteintu. Kira-kira apa dampaknya apabila suatu pro igram teirteintu 

dilancarkan atau dipeirkeinalkan (apa dampaknya bagi sasaran o irganisasi). 

3) Reiso iurcei Suppoirt Strateigy (Strateigi Sumbeir Daya)  

Strate igi sumbeir daya ini me imusatkan peirhatian pada me imaksimalkan 

sumbeir-sumbeir daya eiseinsial yang te irseidia guna meiningkatkan kualitas kine irja 

oirganisasi. Adapun aspe ik-aspeik yang dapat di lihat dari strate igi sumbeir daya ini 

adalah sarana dan prasarana, dan sumbe ir daya manusia.  

4) Institusioinal Strateigy (Strateigi Keileimbagaan) 

 
8 Melda Budiarti, Skripsi: Kesiapan Dan Strategi Pemerintah Desa Dalam Implementasi Kebijakan 

Undang Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa (Studi Penelitian di Desa Sumur Tujuh Kec. 

Wonosobo Kab.Tanggamus). 



Foikus dari strate igi institusioinal ialah meingeimbangkan keimampuan 

oirganisasi untuk me ilaksanakan inisiatif-inisiatif starteigik. Strate igi keileimbagaan 

meirupakan suatu strate igi yang meinyangkut masalah aturan, Standar O ipeirasio inal 

Proiseidur (SO iP), tanggung jawab se irta keiweinangan yang dimiliki oileih suatu 

oirganisasi. 

2.3 Kemiskinan 

2.3.1 Pengertian Kemiskinan 

Koindisi keitidakmampuan dari se igi eikoinoimi untuk me imeinuhi takaran 

keihidupan meirupakan keimiskinan. Reindahnya suatu peindapatan teirhadap individu 

atau koileiktif dalam me imeinuhi keibutuhan po ikoik eintah beirupa sandang, pangan, 

maupun papan. Se irta meimiliki dampak pula pada pe imeinuhan taraf ke iseihatan dan 

peindidikan yang me imadai.  

Meinurut Sho ileih, teirdapat beirbagai deifinisi meingeinai keimiskinan. Salah 

satu deifinisi meingacu pada keitidakmampuan se iseioirang untuk meimeinuhi 

keibutuhan primeir dan meiningkatkan ko indisi hidupnya. Deifinisi lainnya me inyoiroiti 

kurangnya keiseimpatan untuk beirusaha dan me incapai tujuan hidup. Ada juga 

deifinisi yang le ibih luas yang meilibatkan aspeik soisial dan mo iral dalam peimahaman 

teintang keimiskinan. Seicara seimpit, keimiskinan dapat dideifinisikan seibagai koindisi 

keitidakmampuan se iseioirang untuk me impeiroileih cukup uang dan barang-barang 

yang dipeirlukan untuk meimpeirtahankan hidupnya.9 

 
9 Diana Wahyuiati, Skripsi: Strategi Penanggulangan Kemiskinan Di Kota Batam, (Batam: 

Universitas Putera Batam, 2020), Hal. 15. 



Seicara umum, keimiskinan dapat dijeilaskan seibagai situasi di mana individu 

atau keiloimpo ik tidak mampu meimeinuhi keibutuhan dasar seihari-hari meireika seicara 

finansial, yang meingakibatkan meireika tidak dapat me imastikan keibeirlanjutan hidup 

meireika. Keimampuan peindapatan untuk me incukupi keibutuhan dasar ini me incakup 

harga-harga umum yang be irlaku, seihingga kualitas hidup me ireika teirpeingaruh 

neigatif. Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa ke imiskinan adalah ko indisi di 

mana individu atau ke iloimpo ik meingalami keitidakmampuan eikoinoimi untuk 

meimeinuhi keibutuhan primeir dan keibutuhan lainnya yang be irhubungan deingan 

kualitas hidup se icara umum. 

Definisi kemiskinan ini diulas kembali dan juga diperlebar berdasarkan 

masalah-masalah yang ada dan faktor-faktor yang menyebabkan seorang individu 

menjadi miskin. Menurut Chambers, ia berpendapat jika kemiskinan ialah suatu 

integrated concept yang mempunyai lima dimensi, yaitu:10 

1. Kemiskinan (proper) ialah masalah dimana kondisi ketidakmampuan 

finansial untuk mencukupi kebutuhan paling mendasar. Konsep atau 

persepsi ini berlaku bukan hanya kepada kolektif yang tidak memiliki 

penghasilan, namun berlaku pula pada kolektif yang telah memiliki 

penghasilan.  

2. Ketidakberdayaan (powerless) pada umunya ialah rendahnya kapabilitas 

penghasilan yang berakibat juga terhadap kekuatan sosial (social power) 

seorang individu ataupun kolektif terutama dalam mendapatkan keadilan 

 
10 ibid., Hal. 16-17. 



atau kesetaraan hak untuk memperoleh penghidupan yang layak bagi 

kemanusiaan.  

3. Kerentanan menghadapi situasi darurat (state of emergency) ialah kondisi 

dimana seorang individu atau kolektif yang dikategorikan miskin jika tidak 

memiliki kapabilitas untuk mengatasi situasi diluar dugaan dimana pada 

situasi tersebut sangat memerlukan suntikan penghasilan untuk 

menyelesaikannya. Misalkan situasi rawan seperti bencana alam, kita pasti 

menghadapi keadaan kesehatan yang memerlukan pembiayaan obat yang 

cukup mahal, dan keadaan-keadaan darurat lainnya yang memerlukan 

kapabilitas penghasilan yang mampu menutupnya. Kondisi kemiskinan ini 

dinilai tidak mampu untuk melalui kondisi darurat misalnya seperti bencana 

alam.  

4. Ketergantungan (dependency) ialah kondisi dimana seorang individu 

memiliki batasan kapabilitas penghasilan atau kekuatan sosial yang disebut 

miskin. Dimana suatu kondisi miskin bisa menyebabkan adanya 

ketergantungan kepada pihak lain. Mereka menjadi tidak memiliki suatu 

kecakapan atau kemampuan untuk menciptakan solusi yang menyelesaikan 

permasalahan yang berhubungan dengan terciptanya penghasilan baru. 

Sehingga pertolongan pihak luar sangat dibutuhkan oleh orang tersebut 

untuk menghadapi masalah-masalah terutama yang berhubungan dengan 

kebutuhan atas sumber penghasilan.  

5. Keterasingan (isolation) merupakan dimensi yang dimaksud oleh Chambers 

sebagai suatu keadaan dimana individu atau kolektif yang menjadi miskin 



akibat faktor lokasi. Hal tersebut terjadi karena masyarakat miskin yang 

hidup jauh dari pusat perkembangan ekonomi. Sehingga sebagian besar 

fasilitas kemakmuran sosial banyak yang terfokus di pusat saja atau 

perkotaan dan kota-kota besar saja. Dengan adanya hal ini tentu 

menyebabkan masyarakat yang hidup di daerah terpencil atau jauh dari 

pusat pertumbuhan seperti kotakota besar sehingga sulit dijangkau oleh 

masyarakat yang ingin merasakan fasilitas kesejahteraan sosial sehingga 

dengan terjadinya kondisi tersebut bisa menyebabkan kemiskinan bagi 

masyarakat yang berada di tempat jauh dari pusat perkembangan. 

2.3.2 Bentuk-bentuk dan Jenis-jenis Kemiskinan  

Chambers memberikan pemahaman yang jelas tentang berbagai bentuk 

kemiskinan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Berdasarkan kondisi yang 

dianggap sebagai masalah multidimensional, kemiskinan dapat dibagi menjadi 

empat bentuk utama: 

1. Kemiskinan absolut: Kemiskinan absolut merujuk pada kondisi di mana 

pendapatan individu atau kelompok berada di bawah garis kemiskinan, 

sehingga mereka tidak mampu memenuhi kebutuhan primer seperti 

makanan, pakaian, kesehatan, perumahan, dan pendidikan yang layak untuk 

meningkatkan taraf hidup mereka. Garis kemiskinan ini dapat ditentukan 

sebagai jumlah rata-rata yang dikeluarkan atau dikonsumsi untuk memenuhi 

kebutuhan dasar yang terkait dengan tingkat kesejahteraan. Konsep 

kemiskinan absolut ini digunakan secara luas untuk menetapkan atau 

menggambarkan kriteria individu atau kelompok yang dianggap miskin.  



2. Kemiskinan relatif: Kemiskinan relatif disebabkan oleh dampak kebijakan 

pembangunan yang tidak merata bagi seluruh lapisan masyarakat. 

Ketidakmerataan ini menghasilkan kesenjangan pendapatan atau 

kesenjangan tingkat kesejahteraan. Ketika suatu daerah tidak tercakup oleh 

berbagai program pembangunan ekonomi, terutama di kota-kota besar, 

daerah tersebut dapat tertinggal dalam hal kemajuan.  

3. Kemiskinan kultural: Kemiskinan kultural merupakan bentuk kemiskinan 

yang disebabkan oleh sikap atau kebiasaan masyarakat yang didasarkan 

pada budaya atau adat istiadat yang enggan untuk berubah melalui metode 

modern. Kebiasaan ini sering kali mencakup sifat pemalas, pemborosan, 

kurangnya kreativitas, yang menyebabkan ketergantungan pada orang lain.  

4. Kemiskinan struktural: Kemiskinan struktural adalah bentuk kemiskinan 

yang disebabkan oleh rendahnya akses terhadap sumber daya. Hal ini terjadi 

karena adanya tatanan sosial-budaya atau politik yang tidak mendukung 

pembebasan kemiskinan. Bentuk kemiskinan struktural sering kali memiliki 

unsur diskriminatif. Kemiskinan struktural mendapatkan perhatian yang 

lebih besar dalam bidang ilmu sosial, terutama dari lembaga pemberi 

bantuan atau pinjaman seperti Bank Dunia, IMF, dan Bank Pembangunan 

Asia. Kemiskinan struktural dianggap sebagai bentuk kemiskinan yang 

paling banyak mempengaruhi terjadinya kemiskinan dalam bentuk lainnya.  

Adapun beberapa jenis kemiskinan yang berdasarkan pada sifatnya ialah sebagai 

berikut:  



1. Kemiskinan alamiah: Kemiskinan alamiah terjadi karena keterbatasan 

sumber daya alam dan kurangnya sarana dan fasilitas umum seperti jalan, 

listrik, air bersih, serta kekurangan kesuburan tanah. Daerah-daerah yang 

cenderung mengalami kemiskinan alamiah sering kali merupakan wilayah 

yang belum terjangkau oleh kebijakan pembangunan dan tertinggal 

dibandingkan dengan daerah lain.  

2. Kemiskinan buatan: Kemiskinan buatan terjadi akibat ketidakmerataan 

sistem modernisasi atau pembangunan yang mengakibatkan masyarakat di 

daerah tertinggal atau terpencil tidak memiliki akses yang sama terhadap 

sumber daya, sarana, dan prasarana ekonomi. Kemiskinan buatan adalah 

hasil dari dampak negatif dari implementasi konsep pembangunan yang 

dilakukan oleh beberapa negara berkembang. Negara-negara ini memiliki 

target yang tinggi untuk mencapai perkembangan ekonomi, tetapi hasil 

peimbangunan yang dihasilkan tidak meirata, seihingga me ireika yang beikeirja 

di seikto ir peirtanian atau seikto ir lainnya tidak me indapatkan manfaat yang 

seitara. Keimiskinan buatan masih te irkait deingan koinseip peimbangunan yang 

teilah dilakukan o ileih beirbagai neigara beirkeimbang pada tahun 1970-an dan 

1980-an.  

keidua je inis keimiskinan teirseibut meinggambarkan bahwa ke imiskinan bisa 

dipeingaruhi o ileih fakto ir-fakto ir alamiah dan fakto ir-fakto ir buatan manusia. Fakto ir 

alamiah, seipeirti keiteirbatasan sumbeir daya alam dan ko indisi lingkungan yang tidak 

meindukung, dapat me imbuat suatu daeirah atau keiloimpo ik masyarakat me ingalami 

keimiskinan se icara alami. Seimeintara itu, fakto ir buatan manusia, se ipeirti keibijakan 



peimbangunan yang tidak me irata, kurangnya akse is teirhadap sumbe ir daya, atau 

keitimpangan dalam distribusi ke ikayaan dan pe iluang eiko inoimi, juga dapat 

meinyeibabkan keimiskinan. Peinting untuk meimahami bahwa ke imiskinan bukan 

hanya hasil dari ko indisi alamiah seimata, te itapi juga meirupakan ko inseikueinsi dari 

tindakan manusia dan ke ibijakan yang tidak me impeirhatikan keiadilan so isial dan 

eikoinoimi. Oileih kareina itu, untuk me ingatasi keimiskinan, dipe irlukan upaya untuk 

meingeiloila sumbeir daya alam seicara beirkeilanjutan, meimpeirluas akseis dan 

keiseimpatan bagi seimua lapisan masyarakat, se irta meilibatkan se imua pihak dalam 

proiseis peimbangunan yang inklusif dan be irkeilanjutan. 

2.3.3 Skema Terbentuknya Perangkap Kemiskinan 

 Meinurut Chambe irs, skeima teirciptanya keimiskinan me ilibatkan reindahnya 

kapabilitas pe inghasilan individu atau ko ileiktif dalam meincukupi keibutuhan primeir 

seipeirti sandang, papan, pangan, pe indidikan, dan keiseihatan. Reindahnya kapabilitas 

peinghasilan ini beirdampak pada daya be ili yang reindah atau keitidakmampuan untuk 

meimeinuhi keibutuhan poikoik, yang pada gilirannya me inghasilkan ko indisi 

keitidakmampuan me incapai taraf keiseijahteiraan yang diinginkan. Be ibeirapa co into ih 

dampak reindahnya kapabilitas pe inghasilan teirseibut antara lain:  

1. Tidak te irseidianya pangan yang layak de ingan takaran gizi yang dipe irlukan, 

yang meinyeibabkan risiko i malnutrisi atau keikurangan gizi. Keikurangan gizi 

ini dapat me imbuat individu atau ke iloimpo ik masyarakat reintan teirhadap 

peinyakit dan ko indisi keiseihatan yang buruk.  

2. Tidak te irjaminnya akseis keiseihatan yang meimadai, me inyeibabkan reintan 

teirhadap peinyakit meinular dan keiteirbatasan dalam me indapatkan 



peingo ibatan yang dipeirlukan. Hal ini dapat me iningkatkan risiko i keimatian 

akibat peinyakit yang dapat diatasi.  

3. Keiteirbatasan dalam me imiliki peirumahan yang layak, kareina teirbatasnya 

peinghasilan yang dapat dialo ikasikan untuk meimpeiroileih hunian yang 

meimeinuhi standar keiseihatan dan keiamanan. Koindisi peirumahan yang tidak 

layak dapat beirdampak neigatif pada ke iseihatan dan ke iseijahteiraan individu 

atau keiluarga.  

4. Reindahnya taraf pe indidikan yang dapat diakseis, yang dise ibabkan oileih 

keiteirbatasan peinghasilan. Individu atau ke iloimpoik masyarakat mungkin 

tidak me imiliki akseis yang me imadai teirhadap peindidikan yang be irkualitas 

dan seisuai deingan keibutuhan meireika.  

Seimua fakto ir ini saling te irkait dan beirkointribusi te irhadap teirciptanya 

keimiskinan, dan hal ini me inunjukkan bahwa ke imiskinan adalah masalah yang 

koimpleiks dan multidime insio inal. Koindisi-koindisi diatas ialah akibat teirbatasnya 

atau reindahnya pe inghasilan yang me injadi seibab teirwujudnya keiadaan keiseihatan 

masyarakat yang dikate igoirikan reindah (moirbiditas) atau ada dalam ke iadaan reindah 

gizi. Keiadaan seipeirti ini sangat rawan pada seirangan peinyakit dan keikuarangan gizi 

yang akan diikuti tingat ke imatian yang tinggi (mo irtalitas).  

Tingginya angka mo irtalitas dan reindahnya keiseihatan masyarakat dapat 

beirdampak pada be ibeirapa ko indisi yang me impeingaruhi keiikutseirtaan so isial, 

keihadiran, keiceirdasan, dan keiteirampilan individu. Be irikut adalah peinjeilasan 

meingeinai masing-masing koindisi teirseibut:  



1. Reindahnya keiikutseirtaan so isial: Koindisi keiseihatan yang buruk atau 

reindahnya keiseihatan masyarakat dapat me inghambat partisipasi aktif dalam 

keigiatan so isial. Keitika seiseioirang me indeirita peinyakit se irius atau meimiliki 

keiteirbatasan fisik yang signifikan, me ireika mungkin me irasa teirbatas dalam 

beirinteiraksi deingan masyarakat atau teirlibat dalam keigiatan so isial. Ini dapat 

meinyeibabkan reindahnya keiikutseirtaan so isial dan keiteirbatasan dalam 

meimbangun hubungan so isial yang beirmanfaat.  

2. Tingginya keitidakhadiran: Keiseihatan yang buruk atau tingginya tingkat 

moirbiditas dapat me inyeibabkan keitidakhadiran yang me iningkat dalam 

beirbagai aktivitas. Se iseioirang yang seiring sakit atau me imiliki koindisi 

keiseihatan yang se irius mungkin peirlu seiring absein dari se ikoilah, peikeirjaan, 

atau keigiatan so isial lainnya. Keitidakhadiran yang te irus-meineirus dapat 

meingganggu keimajuan individu dalam be irbagai aspe ik keihidupan dan 

meimpeingaruhi partisipasi meireika dalam keigiatan yang peinting.  

3. Reindahnya keiceirdasan: Koindisi keiseihatan yang buruk atau kurangnya 

akseis te irhadap peirawatan keiseihatan yang meimadai dapat be irdampak pada 

reindahnya tingkat ke iceirdasan individu. Keiseihatan yang baik dan nutrisi 

yang meimadai peinting untuk peirkeimbangan oitak yang o iptimal. Kurangnya 

gizi atau ko indisi keiseihatan yang buruk dapat me impeingaruhi fungsi 

koignitif, keimampuan beilajar, dan keimampuan inteileiktual seiseioirang. Hal ini 

dapat me inyeibabkan reindahnya keiceirdasan dan ke iteirbatasan dalam 

peimahaman, analisis, dan kreiativitas.  



4. Keiteirampilan yang reindah: Keiseihatan yang buruk dapat me impeingaruhi 

keimampuan seiseioirang untuk me ingeimbangkan keiteirampilan yang 

dipeirlukan dalam keihidupan seihari-hari atau dalam dunia ke irja. Keitika 

individu me inghadapi masalah keiseihatan yang kro inis atau meimiliki 

keiteirbatasan fisik, me ireika mungkin ke isulitan dalam me ilaksanakan tugas-

tugas te irteintu atau meingeimbangkan keiteirampilan khusus. Keiteirbatasan ini 

dapat meinghambat poiteinsi individu dalam meincapai ke imandirian eikoinoimi 

dan meimpeingaruhi peiluang keirja yang teirseidia.  

Dalam rangka me iningkatkan kualitas hidup dan me ingatasi keimiskinan, 

peinting untuk me impeirhatikan fakto ir-fakto ir keiseihatan yang saling te irkait deingan 

keiikutseirtaan so isial, keihadiran, keiceirdasan, dan keiteirampilan. Upaya untuk 

meiningkatkan akseis teirhadap peirawatan keiseihatan yang te irjangkau, me impeirkuat 

sisteim peindidikan yang inklusif, dan me inyeidiakan lingkungan yang me indukung 

peirtumbuhan dan pe irkeimbangan individu dapat me imbantu me ingurangi dampak 

neigatif dari tingginya angka mo irtalitas dan mo irbiditas pada masyarakat yang 

reintan.11 

2.3.4 Faktor yang Memengaruhi Kemiskinan 

Seicara umum ada be ibeirapa fakto ir dalam meimeingaruhi tingkat ke imiskinan 

anatara lain, seibagai beirikut:  

1. Pertumbuhan ekonomi  

Peirtumbuhan eikoinoimi adalah peiningkatan kapasitas suatu ne igara dalam 

jangka waktu yang lama untuk me inyeidiakan barang dan jasa bagi 

 
11 Ibid., Hal. 21-23. 



peinduduknya, me ilalui peiningkatan teiknoiloigi, institusi, dan ideioiloigi seisuai 

deingan tuntutan ko indisi yang ada. Ada eimpat fakto ir yang dianggap peinting 

dalam me impeingaruhi peirtumbuhan eikoinoimi meinurut pandangan e ikoinoimi 

klasik dan neioiklasik, yaitu jumlah peinduduk, stoik barang mo idal, luas tanah 

dan sumbeir daya alam, seirta tingkat teiknoiloigi yang digunakan. 

Peirtumbuhan eikoinoimi dapat te irjadi keitika inteinsitas aktivitas eikoinoimi 

meiningkat. Meinurut Schumpe iteir, ino ivasi adalah aspe ik utama yang 

meindo iroing peirkeimbangan eikoinoimi, deingan peiran peinting dari ino ivato ir 

atau wiraswasta. Pe irtumbuhan eikoinoimi juga dapat dilihat dari pe iningkatan 

oiutput peir kapita dalam jangka waktu yang lama, se ipeirti yang dijeilaskan 

oileih Bo ieidio inoi.  

Teirdapat tiga aspe ik utama peirtumbuhan eikoinoimi meinurut Toidaroi, yaitu:  

a. Akumulasi mo idal: Inveistasi dalam beintuk tanah, bangunan, 

peiralatan, dan sumbe ir daya manusia (SDM). Akumulasi mo idal 

teirjadi keitika seibagian peindapatan saat ini disimpan dan 

diinveistasikan untuk me inghasilkan o iutput yang leibih beisar di masa 

deipan.  

b. Peirtumbuhan peinduduk angkatan ke irja: Peirtambahan jumlah 

peinduduk yang beirarti peiningkatan teinaga ke irja yang dapat 

meinghasilkan leibih banyak, seirta meiningkatkan po iteinsi pasar 

doimeistik.  



c. Keimajuan teiknoiloigi: Peirbaikan meitoidei-meitoidei tradisio inal meilalui 

keimajuan teiknoiloigi. Keimajuan teiknoiloigi teirjadi keitika meitoidei yang 

digunakan dalam peikeirjaan tradisio inal dipeirbarui.  

Teirdapat tiga klasifikasi keimajuan teiknoiloigi yang dianggap maju, yaitu:  

a. Keimajuan teiknoilo igi yang tidak me imihak: O iutput yang leibih 

tinggi dicapai deingan kuantitas input yang te itap.  

b. Keimajuan teiknoilo igi yang meingheimat teinaga keirja atau mo idal: 

Oiutput yang leibih tinggi dicapai deingan peinggunaan teinaga 

keirja atau moidal yang leibih eifisiein.  

c. Keimajuan teiknoilo igi dalam hal peiningkatan mo idal: Peiningkatan 

peinggunaan mo idal yang proiduktif.  

Seimua fakto ir teirseibut saling beirinteiraksi dan be irkointribusi 

teirhadap peirtumbuhan eikoinoimi. Peirtumbuhan eikoinoimi yang 

beirkeilanjutan meimbutuhkan akumulasi mo idal yang cukup, 

peirtumbuhan peinduduk yang se iimbang, dan ke imajuan teiknoiloigi 

yang teirus-meineirus.  

2. Pendidikan  

Beirdasarkan UU No i. 20 Tahun 2003 te intang siste im peindidikan di 

Indoineisia, peindidikan adalah upaya yang dise ingaja dan direincanakan untuk 

meinciptakan suasana be ilajar dan peimbeilajaran seihingga peiseirta didik dapat aktif 

meingeimbangkan po iteinsi yang dimiliki, seipeirti keimampuan spiritual, ke iagamaan, 

kointroil diri, keipribadian individu, ke iteirampilan, sikap baik, dan kapabilitas yang 

dibutuhkan o ileih diri seindiri, masyarakat se ikitar, bangsa, dan ne igara. Tujuan 



peindidikan adalah me ingeimbangkan po iteinsi peiseirta didik agar me injadi individu 

yang beiriman dan taqwa ke ipada Tuhan Yang Maha E isa, beirpeirilaku baik, 

meingamalkan ilmu, reispoinsif, kreiatif, mandiri, se irta meinjadi warga ne igara yang 

deimoikratis dan beirtanggung jawab. Peindidikan dibagi meinjadi tiga je inis, yaitu:  

a. Peindidikan fo irmal: Meirupakan je injang peindidikan yang te irstruktur dan 

beirkeilanjutan, teirdiri dari: Seikoilah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah 

(MI), atau be intuk lain seipeirti Seikoilah Meineingah Pe irtama (SMP) dan 

Madrasah Tsanawiyah (MTs). Pe indidikan Meineingah, seibagai keilanjutan 

dari peindidikan dasar, teirdiri dari Seikoilah Meineingah Atas (SMA), Seikoilah 

Meineingah Keijuruan (SMK), Madrasah Aliyah (MA), dan be intuk lain yang 

seitara. Peindidikan Tinggi, se ibagai keilanjutan peindidikan se iteilah SMA, 

meiliputi pro igram peindidikan Diplo ima, Sarjana, dan lainnya.  

b. Peindidikan no infoirmal: Meirupakan jalur pe indidikan di luar pe indidikan 

foirmal atau tingkat pe indidikan umum yang dapat diikuti se icara beirstruktur 

dan beirjeinjang. Peindidikan no infoirmal dibeirikan keipada masyarakat yang 

meimbutuhkan layanan pe indidikan seibagai peingganti, tambahan, atau 

peileingkap peindidikan foirmal.  

c. Peindidikan info irmal: Meirupakan jalur pe indidikan yang te irjadi dalam 

lingkungan se ikitar dan keiluarga, beirupa keigiatan beilajar mandiri. Hasil 

peindidikan info irmal dapat dianggap se itara deingan peindidikan foirmal atau 

noinfoirmal seiteilah peiseirta didik lulus ujian be irstandar nasio inal, seipeirti 

dalam seikoilah foirmal pada umumnya.  

3. Pengangguran  



Peingangguran ialah individu yang te irmasuk dalam angkatan keirja dan yang 

ingin meimpeiroileih keirja tapi masih beilum dapat me indapatkannya.12 

Peirmasalahan peingangguran ini juga yang me ingakibatkan tingkat pe imasukan 

nasio inal dan tingkat keiseijahteiraan masyarakat tidak dapat sampai pada po iteinsi 

puncak yaitu salah satu masalahnya ialah pe irmasalahan utama makro i eiknoimi 

yang paling po ikoik.  

1) Jeinis-jeinis peingangguran  

Peingangguran bisa ditafsirkan juga se ibagai usia keirja yang beilum meimiliki 

peikeirjaan atau tidak be ikeirja seicara o iptimal. Peingangguran ini dapat 

diklasifikasikan dalam 3 macam , yaitu se ibagai beirikut:  

a. Peingangguran te irseilubung (Disguisse id Uneimploiymeint) yang te irjadi keitika 

seiseio irang tidak beikeirja seicara o iptimal kareina adanya fakto ir teirteintu.  

b. Meinganggur/peingangguran (Undeir Uneimploiymeint) yang te irjadi keitika 

seiseio irang tidak dapat be ikeirja seicara o iptimal kareina kurangnya lapangan 

keirja, biasanya beikeirja kurang dari 35 jam dalam se iminggu. 

c. Peingangguran teirbuka (Oipein Uneimploiymeint) yang teirjadi keitika seiseioirang 

beinar-beinar tidak meimiliki peikeirjaan sama seikali. Je inis peingangguran ini 

cukup umum kareina meiskipun teilah beirusaha maksimal untuk me indapatkan 

peikeirjaan, me ireika beilum beirhasil meindapatkannya.  

2) Macam-macam peingangguran 

 Beirdasarkan peinyeibab teirjadinya seioirang individu bisa meinganggur, 

peingangguran dapat dikeiloimpo ikan meinjadi beibeirapa jeinis, yaitu:  

 
12 Lora Eka Nainggolan et al. Ekonomi Makro, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021), Hal. 8. 



a. Peingangguran ko injungtural atau (Cyclei Uneimploiymeint) dikeinal seibagai 

peingangguran siklus, te irjadi kareina fluktuasi dalam ge iloimbang eikoinoimi, 

yang meinyeibabkan keitidakstabilan dalam siklus e ikoino imi.  

b. Peingangguran struktural atau (struktural uneimplo iymeint) teirjadi keitika 

teirjadi peirubahan dalam struktur e ikoinoimi dan po ila eiko inoimi dalam jangka 

waktu yang lama. Fakto ir-fakto ir yang meinyeibabkan peingangguran 

struktural me iliputi peinurunan peirmintaan, keimajuan te iknoiloigi yang 

meimpeingaruhi lapangan keirja, dan keiputusan peimeirintah.  

c. Peingangguran friksio inal atau (Frictio inal Uneimploiymeint) dikeinal seibagai 

peingangguran sukareila, teirjadi kareina keitidakseilarasan antara pe imbeiri 

keirja dan pe incari keirja. Hal ini dise ibabkan oileih keiseinjangan infoirmasi, 

proiseis meincari peikeirjaan yang me imakan waktu, atau pe irubahan peikeirjaan 

seicara sukareila. 

d. Peingangguran musiman te irjadi kareina peirubahan musiman dalam ke igiatan 

eikoino imi, seipeirti peirubahan antara musim tanam dan musim pane in. 

Cointo ihnya, peitani yang me inanam tanaman musiman akan me ingalami 

peingangguran saat musim tanam be irakhir.  

e. Peingangguran te iknoiloigi teirjadi keitika manusia digantikan o ileih meisin atau 

teikno iloigi dalam peilaksanaan peikeirjaan, seihingga me inyeibabkan 

peingangguran pada te inaga keirja manusia.  



f. Peingangguran siklus te irjadi akibat peinurunan aktivitas e ikoinoimi yang 

teirjadi seilama siklus eikoinoimi, te irutama saat teirjadi reiseisi. Peingangguran 

siklus dise ibabkan oileih peinurunan peirmintaan agreigat di masyarakat.13 

Indikato ir yang umum digunakan o ileih BPS untuk me ingukur tingkat 

peingangguran te irbuka diseibut seibagai tingkat peingangguran te irbuka (TPT). 

Meinurut Tambunan, TPT dapat me imiliki beirbagai dampak te irhadap tingkat 

keimiskinan, yang dapat dije ilaskan seibagai beirikut:  

1) Jika rumah tangga me imiliki keiteirbatasan likuiditas, artinya ko insumsi hari 

ini sangat dipe ingaruhi o ileih peindapatan saat ini, maka pe ingangguran dapat 

langsung beirdampak pada tingkat ke imiskinan, yang te irceirmin dalam 

tingkat ke imiskinan koinsumsi.  

2) Jika rumah tangga tidak te irbatas o ileih keiteirbatasan likuiditas, yang be irarti 

koinsumsi hari ini tidak te irlalu dipeingaruhi o ileih peindapatan saat ini, 

meiningkatnya peingangguran akan me inyeibabkan peiningkatan keimiskinan 

dalam jangka waktu yang le ibih lama, te itapi tidak akan be irdampak dalam 

jangka peindeik. Peirtumbuhan po ipulasi teinaga ke irja yang ceipat 

dibandingkan peirtumbuhan lapangan keirja yang lambat akan me inyeibabkan 

masalah peingangguran teirus meiningkat.  

4. Kependudukan  

Peinduduk me imiliki peiran yang sangat krusial didalam pe imbangunan pada 

suatu areia. Maka dari itu pe irlu ateinsi bukan hanya pada sisi jumlah peinduduk 

 
13 Agus Yulistiyono et al. Bonus Demografi Sebagai Peluang Indonesia Dalam Percepatan 
Pembangunan Ekonomi, (Cirebon: Penerbit Insania, 2021), Hal. 55. 



meilainkan juga pada kualitas pe induduk. Peinduduk yang me imiliki kualitas ialah 

moidal yang beisar bagi peimbangunan yang bisa die ikspeiktasikan untuk me ingatasi 

beirbagai dampak adanya dinamika peinduduk. 

 Peirtambahan peinduduk yang tinggi akan me imbeirikan peingaruh pada taraf 

padatnya peinduduk yang ada di are ia teirseibut. Padatnya pe induduk ini juga 

dinyatakan deingan jumlah o irang dalam satuan luas lahan (peir km², peir mil) di suatu 

areia.  

Laju peirtumbuhan peinduduk biasanya dise ibabkan o ileih tingginya angka 

keilahiran di suatu dae irah. Deingan beigitu, jumlah usia keirja seicara o itoimatis akan 

meimikul tanggungan yang le ibih beirat untuk meinafkahi anak-anak yang masih 

beirusia dibawah 14 tahun. Pe induduk yang sudah lanjut usia atau yang masih anak-

anak seicara e ikoinoimis dikateigoirikan seibagi beiban keiteirgantungan yang be irarti 

meireika ialah bagian masyarakat yang tidak me inghasilkan, se ihingga hal teirseibut 

meinjeilma beiban usia keirja yang meinghasilkan. Laju be irtambah ataupun 

meinurunnya peinduduk tidaklah cukup me indeiskripsikan keiadaan keimiskinan yang 

seisungguhnya ada dalam suatu wilayah. Dalam ko ireilasinya deingan taraf 

keimiskinan, se ilain jumlah peinduduk harus dipeirhatikan pula variabe il yang lain, 

misalnya keimakmuran masyarakat di areia itu seindiri yaitu pada taraf pe indidikan 

dan keiseihatan masyarakat, tingkat te irseidianya lapangan pe ikeirjaan, seirta laju 

peikeimbangan eikoinoimi. Seihingga jumlah peinduduk yang dise irtai deingan 

peiningkatan dalam peirkeimbangan manusia seiyoigyanya mampu untuk meingurangi 

taraf keimiskinan di wilayah itu. 

5. Kesehatan 



Peimbangunan di se ikto ir keiseihatan adalah upaya untuk me imastikan bahwa 

seimua individu me imiliki akseis teirhadap layanan ke iseihatan yang layak, kare ina 

keiseihatan me irupakan salah satu hak dasar se itiap warga ne igara. Peimbangunan 

keiseihatan juga dianggap se ibagai inve istasi yang peinting untuk me iningkatkan 

kualitas sumbe ir daya manusia dan me indukung peirtumbuhan eikoinoimi, seirta 

meimiliki peiran yang krusial dalam me ingurangi keimiskinan.  

Beibeirapa langkah yang te ilah dilakukan dalam pe imbangunan keiseihatan 

teirmasuk me iningkatkan akseis layanan keiseihatan bagi masyarakat miskin de ingan 

meimbeirikan peilayanan gratis, fo ikus pada pe inceigahan dan pe inanggulangan 

peinyakit me inular seipeirti po ilioi dan flu burung, me iningkatkan kualitas dan 

keiteirseidiaan layanan ke iseihatan dasar yang te irjangkau, peiningkatan kualitas dan 

jumlah teinaga me idis, peiningkatan mutu, keiamanan, dan e ifeiktivitas o ibat dan 

makanan, peinanganan keiseihatan di daeirah beincana, se irta peimbeirdayaan 

masyarakat meilalui peinyuluhan keiseihatan.  

Salah satu indikatoir peinting dalam meingukur keimampuan beirtahan hidup 

jangka panjang adalah harapan hidup pada saat lahir (life i eixpeictancy at birth/ei0). 

Data ini dihitung me ilalui pakeit proigram mo irtpack yang me inggunakan data rata-

rata jumlah anak lahir dan rata-rata jumlah anak yang masih hidup me inurut umur 

ibu 15-49 tahun dari Surveii So isial Eikoinoimi Nasio inal (Suse inas) dan seinsus 

peinduduk. Angka keimatian bayi dan angka harapan hidup juga digunakan se ibagai 

indikato ir untuk me ingeivaluasi tingkat ke iseihatan peinduduk. Jika angka harapan 

hidup tinggi di suatu dae irah, hal ini me ingindikasikan peirkeimbangan so isial-

eikoinoimi yang maju, te irutama dalam hal fasilitas ke iseihatan. Keimajuan dalam 



bidang keiseihatan meinunjukkan adanya pe iningkatan taraf ke iseihatan yang dapat 

diakseis oileih seiluruh lapisan masyarakat, te irmasuk masyarakat miskin yang 

seibeilumnya tidak me indapatkan layanan keiseihatan yang meimadai. 

Teioiri lingkaran ke imiskinan yang diungkapkan o ileih Myrdal me inyatakan 

bahwa seimakin tinggi taraf ke iseihatan masyarakat, angka harapan hidup juga akan 

meiningkat, beigitu pula deingan proiduktivitas. Peiningkatan proiduktivitas dapat 

meindoiroing peirtumbuhan eikoinoimi yang ke imudian beirkointribusi pada pe inurunan 

keimiskinan. Deingan deimikian, seimakin tinggi angka harapan hidup, tingkat 

keimiskinan ceindeirung meinurun.14 

  

 
14 Ibid., Hal. 23-32. 



2.4  Kerangka Berpikir 

Tabel 2. 2 Kerangka Berpikir 

 

1. Kesalahan dalam penentuan sasaran yang tepat. 

2. Tingkat keterlibatan persyaratan 

sebagai KPM PKH 

     yang rendah. 

3. Ketergantungan terhadap bantuan. 

4. Pengelolaan dana yang tidak efektif 

5. Peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

PERATURAN MENTERI SOSIAL 

REPUBLIK INDONESIA NOMOR 1 

TAHUN 2018 TENTANG PROGRAM 

KELUARGA HARAPAN 

. Menurut Kooten dalam Salusu (2006:104-105), 

tipe-tipe strategi meliputi :  

1) Corporate Strategy (Strategi Organisasi) 

2) Program strategy (Strategi Program)  

3) Resource Support Strategy (Strategi 

Pendukung Sumber Daya)  

4) Institusional Strategy (Strategi 

Kelembagaan) 
 

Sumber: diolah oleh peneliti,2023. 
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